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RINGKASAN

Riset ini dilaksanakan di Peternakan Rakyat Dusun Prodo, Desa Klampok,
Kecamatan Singosari, Kabupaten Malang, pada bulan April hingga Juni 2017. Tujuan
dari riset ini yaitu mengkaji pengaruh pemakaian konsentrat hijau PK 16% terhadap
kecernaan Bahan Kering( BK), Bahan Organik( BO), Protein Kasar( PK) pada kambing
Peranakan Etawa. Dari riset ini diharapkan bisa digunakan sebagai informasi untuk
menimpa pemanfaatan dari konsentrat hijau PK 16% (daun gamal, daun lamtoro, daun
kaliandra serta daun nangka).

Materi yang digunakan dalam studi yakni kambing Peranakan Etawa jantan
sebanyak 16 ekor dengan bobot tubuh rata- rata 29, 4148, 69 kg/ekor. Kandang panggung
yang digunakan dilengkapi dengan tempat pakan serta air minum. Perlengkapan lain yang
digunakan merupakan skop, sapu lidi, tempat pakan, tempat minum, ember, plastik,
parang, serta timbangan. Prosedur yang digunakan ialah Rancangan Acak Kelompok
(RAK) dengan 4 perlakuan serta 4 ulangan yang terdiri dari: 1) pakan basal+ konsentrat
PK 16% tanpa bonus tepung daun;( 2) pakan basal+ konsentrat hijau PK 16% dengan
bonus tepung daun 10%;( 3) pakan basal+ konsentrat hijau PK 16% dengan bonus tepung
daun 20%;( 4) pakan basal+ konsentrat hijau Pk 16% dengan bonus tepung daun 30%.
Pakan basal yang diberikan bermacam-macam diantaranya gamal, paitan, kaliandra, lier,
daun ubi jalar, patikan kebo, bandotan, daun alpukad, daun nangka, daun singkong, jerami
jagung, jeworan serta seron. Variabel yang diukur kecernaan bahan kering, bahan
organik, protein kasar.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara statistik kecernaan BK, BO dan PK
pada setiap perlakuan menunjukkan perbedaan tidak nyata (P >0.05). Namun secara
kuantitatif ada kecenderungan pada penambahan tepung dau sebanyak 30% daya
cernanya lebih tinggi dari pada perlakuan lainnya. Ini dapat diliahat dari tingginya nilai
kecernaan BK 84,13+2,92, BO 85,83+2,62, dan PK 86,80+3,23 pada penambahan tepung
daun 30%. Selain itu, penggunaan tepung daun sebanyak 10 - 30% dalam pakan
konsentrat hijau memberikan pengaruh yang tidak nyata terhadap kecernaan bahan
kering, kecernaan bahan organik, dan kecernaan protein kasar pada kambing peranakan
etawa. Berdasarkan kesimpulan diatas, penambahan tepung daun gamal, kaliandra,
lamtoro, dan nangka sebanyak 10 - 30% dengan penyusunan protein kasar 16% pada
konsentrat hijau dapat menjadi bahan pakan ternak kambing.
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1.1 Latar Belakang
Kambing ialah ternak yang umumnya dibudidayakan dimasyarakat terlebih di

wilayah yang mempunyai daerah dengan hijauan yang banyak. Kambing bisa
dimanfaatkan sebagai sumber pemasukan, sumber pupuk organik serta kebutuhan
upacara agama. Selaku sumber protein hewani permintaan akan daging kambing dari
tahun ke tahun terus bertambah sejalan dengan meningkatnya jumlah penduduk serta
tingkatan pemahaman akan nilai gizi dan pemasukan per kapita (Suyasa et al., 2016).

Kambing Peranakan Etawa merupakan ternak yang potensial karena dapat
menghasilkan daging dan susu. Kambing ini memiliki sifat yang mirip dengan kambing
etawa dan kambing kacang karena kambing ini berasala dari persilangan kedua kambing
tersebut. Umumnya bobot badan kambing PE sekitar 32-37 kg dan produksi susunya 1-
1,5 liter per hari (Dzarnisa et al., 2019).

Dalam meningkatkan produktivitas kambing PE seringkali dihadapkan pada
kendala kualitas dan kuantitas pakan, padahal pakan merupakan faktor utama penentu
produktivitas kambing PE. Yulianti et al. (2019) menambahkan bahwa dalam
pengembangbiakan kambing Peranakan Etawa dibutuhkan pakan berkisar 60-70% dari
total kegiatan produksi.

Upaya yang dapat dilakukan agar mengurangi biaya yang dikeluarkan untuk pakan
ini dilakukan cara menambahkan bahan pakan alternatif yaitu dengan pemberian
konsentrat (pakan tambahan). Namun kenyataannya pakan konsentrat ini memiliki harga
yang fluktuatif karena diimpor dari luar negeri. Aternatif lain yag dapat digunakan yaitu
dengan pemanfaatan tanaman pakan Leguminoseae atau dikenal dengan nama Legum.
Dengan demikian pemanfaatan tanaman legume diharapkan mengurangi bahan pakan
impor (Abdullah, 2014).

Konsentrat Hijaun ataupun Green Concentrate ialah pakan padat nutrisi dengan
kandungan serat kasar <18% dengan bahan baku berupa hijauan pakan. Konsentrat hijau
bisa berasal dari hijauan tunggal aau bisa juga berasal dari kombinasi spesis tumbuhan
pakan guna memenuhi persyaratan konsentrat hijau. Keunggulan antara lain padat nutrisi
dan sebagai herbal ataupun jamu (Seminar Nasional IV HITPI, 2015).



Umumnya riset mengenai aspek pakan untuk ternak kambing banyak dilakukan
namun riset tersebut lebih dikhususkan pada bangsa kambing temperate (Wilkinson dan
Stark, 1987). Dalam upaya meningkatkan produktivitas ternak kambing, maka perlu
diteliti terlebih dulu kebutuhan kambing PE misalnya bahan kering, bahan organik serta
protein kasar. Pada riset ini dikhususkan pada kambing PE jantan dengan tujuan agar
informasi yang diperoleh diharapkan bisa membagikan data dini penataan strategi pola
pemberian pakan kambing PE yang pada kesimpulannya bisa tingkatkan tingkatan
keahlian produktivitas kambing di Indonesia.

1.2 Rumusan Masalah

Peramasalahan dalam penelitian ini yaitu: Bagaimanakah pengaruh penggunaan
konsentrat hijau protein kasar (PK) 16% terhadap kecernaan bahan kering (BK), bahan
organik (BO) dan portein kasar (PK) pada kambing peranakan etawa?

1.3 Tujuan Penelitian

Penelitian ini dirancang utuk mengkaji pengaruh penggunaan konsentrat hijau PK

16% terhadap kecernaan BK, BO dan PK pada kambing peranakan etawa.

1.4 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini sebagai berikut:

1. Informasi mengenai pemanfaatan dari konsentrat hijau PK 16% (daun gamal. daun
lamtoro, kaliandra dan daun nangka) sebagai pakan tambahan yang dapat
meningkatkan kecernaan BK, BO dan PK pada kambing peranakan etawa.

2. Sebagai referensi untuk menghasilkan pakan sumber protein yang baru

1.5 Hipotesis

Penggunaan konsentrat hijau PK 16% diduga berpengaruh terhadap kecernaan

BK, BO dan PK pada kambing peranakan etawa.
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